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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kinerja perawat yang dimediasi oleh kepuasan kerja di RSUD dr. Abdul Aziz. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pimpinan rumah sakit dan manajer keperawatan dapat mempergunakan hasil dari penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan manajemen rumah sakit, khususnya mengenai aspek kinerja perawat, kepuasan kerja perawat, gaya kepemimpinan, dan keterikatan kerja.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif-deskriptif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan. Sampel penelitian sebanyak 164 yang diambil menggunakan random sampling. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum gaya kepemimpinan, keterikatan kerja,  kepuasan kerja, dan kinerja perawat cenderung kurang baik. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz.

Kata Kunci :	gaya kepemimpinan, keterikatan kerja, kepuasan kerja, kinerja perawat




ABSTRACT


This study aims to determine and analyze the effect of transformational This study aims to determine and analyze the effect of leadership style and work engagement on nurse performance mediated by job satisfaction in RSUD dr. Abdul Aziz. The results of this study are expected to provide input for hospital leaders and nursing managers to use the results of this study to be taken into consideration in overcoming problems related to hospital management, especially regarding aspects of nurse performance, nurse job satisfaction, leadership style, and engagement. work.
The research method used is a quantitative-descriptive method. The data collection used is interviews using a questionnaire accompanied by observation and library techniques. The research sample was 164 which were taken using random sampling. Data collection in the field was carried out in 2022. The data analysis technique used Path Analysis. 
The results showed that in general the leadership style, work engagement, job satisfaction, and nurse performance tended to be less good. There is an influence of leadership style and work engagement on job satisfaction either partially or simultaneously and job satisfaction affects the performance of nurses in RSUD dr. Abdul Aziz. 
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I. PENDAHULUAN
Rumah sakit adalah salah satu bentuk organisasi yang kegiatannya memberikan pelayanan berupa promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Hal tersebut sebagimana disampaikan dalam Undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, bahwa Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
Keberhasilan rumah sakit tergantung pada berbagai macam sumber daya yang dimilikinya, salah satunya SDM termasuk didalamnya perawat. Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan di rumah sakit memegang peranan penting dalam upaya mencapai tujuan pembangunan kesehatan. Keberhasilan pelayanan kesehatan bergantung pada partisipasi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas bagi pasien. Hal ini terkait dengan keberadaan perawat yang bertugas selama 24 jam melayani pasien secara terus menerus, serta jumlah perawat yang mendominasi tenaga kesehatan di rumah sakit, yaitu berkisar 40–60%. Oleh karena itu, rumah sakit haruslah memiliki perawat yang berkinerja baik, mampu memberikan kepuasan pada pasien yang dilayaninya, dan juga memiliki komitmen atas ikatan kerja dengan rumah sakit dimana mereka bekerja.
Kinerja merupakan faktor yang sangat penting yang dijadikan sebagai indikator keberhasilan suatu organisasi. Sebagaimana telah diuraikan di atas, keberhasilan dan pelayanan keperawatan di suatu rumah sakit sangat ditentukan oleh kinerja para perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. Kinerja perawat adalah aktivitas perawat dalam mengimple-mentasikan sebaik-baiknya suatu wewenang, tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka pencapaian tujuan tugas pokok profesi dan terwujudnya tujuan dan sasaran unit organisasi. Untuk mengukur baik tidaknya kinerja dari seorang perawat dapat dilakukan dengan cara melakukan penilaian terhadap pekerjaannya. Penilaian kinerja perawat dapat dilakukan dengan cara me-review standar kerja, melakukan analisis jabatan, mengembangkan instrumen penilaian, memilih penilai, melatih penilai, mengukur kinerja, membandingkan kinerja aktual dengan standar, mengkaji hasil penilaian, memberikan hasil penilaian, mengaitkan imbalan dengan kinerja, membuat rencana–rencana pengembangan dengan menyepakati sasaran-sasaran dan standar-standar kinerja masa depan (Usman, 2011:165).
Kinerja perawat dapat diartikan sebagai apa saja yang telah dikerjakan oleh perawat atau bekerja sebagaimana pekerjaannya di rumah sakit. Menurut Mitchel dan Larson (2018:189), kinerja dapat diukur berdasarkan indikator : (1) kualitas hasil kerja; (2) ketepatan waktu; (3) prakarsa/inisiatif; (4) kemampuan; dan (5) komunikasi.
Penelitian yang mengkaji mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, keterikatan kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja sudah banyak dilakukan. Bahkan penelitian yang mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan dampaknya terhadap kinerja juga sudah banyak dilakukan yang hasilnya satu dengan lainnya berbeda, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Fuadati (2022:43-64), Sasmito dan Askafi (2015:60-73), dan penelitian lainnya. Begitu juga dengan penelitian yang meneliti mengenai pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja dan dampaknya terhadap kinerja juga sudah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Pujianto (2020:6). Penelitian yang dilakukan oleh mereka hasilnya ditemukan adanya perbedaan yang satu dengan lainnya. Selain itu, belum ada penelitian yang dilakukan mengkaji sekaligus mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja dan dampaknya terhadap kinerja perawat. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi sejumlah alasan yang menyebabkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Keterikatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  Dan Dampaknya Kepada Kinerja Perawat Di RSUD Dr. Abdul Aziz Kota Singkawang Kalimantan Barat”. 



Identifikasi Masalah
Setelah diuraikan fenomena pada latar belakang penelitian, maka atas dasar pemikiran deduktif, disusunlah identifikasi masalah yang merupakan intisari dari latar belakang penelitian.
1. Kinerja Perawat 
1. Komunikasi antar perawat RSUD dr. Abdul Aziz masih kurang baik.
1. Kualitas hasil kerja perawat kurang baik
1. Skil para perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang berdasarkan hasil penilaian pihak manajemen rumah sakit masih rendah dan belum merata.
1. Kepuasan Kerja
1. Gaji/honor Perawat masih belum sesuai dengan yang diharapkan.
1. Perawat kurang puas dengan pekerjannya.
1. Perawat tidak puas dengan kondisi ruangan yang kurang kondusif dikarenakan keterbatasan fasilitas.
1. Gaya Kepemimpinan
1. Perawat kurang diberikan kesempatan untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan mewakili rumah sakit.
1. Perawat kurang diberikan kesempatan untuk ikut serta dalam menyusun rencana kerja.
1. Kurangnya tindakan tegas atau punishment terhadap para perawat yang melakukan berbagai pelanggaran
1. Keterikatan Kerja
1. Perawat tidak dapat konsentrasi dan serius dalam melaksanakan pekerjaannya.
1. Minimnya peluang naik jenjang karir perawat
1. Tingginya turnover perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang.
1. Adanya hasil penelitian yang berbeda atau dikenal dengan masalah kesenjangan penelitian (research gap). 





Rumusan Masalah
Berdasarkan	permasalahan	yang	telah	dikemukakan,	maka	penulis merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu:
1. Bagaimana deskripsi gaya kepemimpinan, dan keterikatan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat
1. Bagaimana pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat
1. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat



Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan memiliki tujuan yang jelas dan terarah. Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :
1. Deskripsi gaya kepemimpinan, keterikatan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat.
1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat.
1. Pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat.
1. Pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat
1. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat
Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil analisis diharapkan nantinya dapat diperoleh manfaat baik secara praktis maupun secara akademis.
Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki keguanaan teoritis, yaitu diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan bidang manajemen sumber daya manusia, terutama berkaitan dengan aspek kepemimpinan, keterikatan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pada bidang keperawatan.




Manfaat Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Penulis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi penulis dalam meningkatkan wawasan pengetahuan dalam bidang manajemen rumah sakit, khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia.
1. Bagi RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih pemikiran, ide, dan upaya solutif guna mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan manajemen rumah sakit, khususnya mengenai aspek kinerja perawat, kepuasan kerja perawat, gaya kepemimpinan, dan keterikatan kerja.
1. Bagi Perawat 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para perawat di RSUD dr. Abdul Aziz Kota Singkawang, Kalimantan Barat untuk meningkatkan kinerjanya, memiliki kepuasan dalam bekerja, menyesuaikan diri dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan atasannya, dan keterikatan kerja yang tinggi.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan/referensi bagi penelitian lainnya untuk melakukan pengembangan dari penelitian ini agar semakin memperkaya ragam penelitian manajemen, khususnya manajemen rumah sakit.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia yang dominan di seluruh rumah sakit adalah tenaga keperawatan. Mereka merupakan petugas yang senantiasa siap selama 24 jam memberikan layanan kesehatan dalam bentuk asuhan keperawatan di rumah sakit. Posisi perawat dalam suatu rumah sakit memiliki peran penting, sehingga Pemerintah dan DPR mengesahkan Undang-Undang yang mengatur tentang keperawatan, yaitu Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan dan secara teknis di atur dalam Permenkes Nomor 26 Tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 Tentang Keperawatan.
	 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja
Gaya kepemimpinan atasan di rumah sakit diduga memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat. Banyak ahli mengemukakan pendapatnya mengenai arti dari kepuasan kerja, seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2017, dalam Yaningsih dan Triwahyuni, 2022:605), bahwa kepuasan kerja merupakan sikap yang menyenangkan serta mencintai pekerjaan yang bisa mencerminkan melalui pesan kerja, ketaatan, dan hasil kerja. Begitu juga para ahli lainnya, seperti Kreitner dan Kinicki (2014), Egenius et al. (2020), Rivai (2016), dan lain-lain. Berdasarkan pengertian yang mereka sampaikan mengenai kepuasan kerja, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang ditunjukkan oleh pegawai terhadap pekerjaannya, dapat berupa sikap positif atau sikap negatif, yang dalam penelitian ini diukur berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan oleh Priyono dan Matris (2016, dalam Yaningsih dan Triwahyuni, 2022:606), yaitu: (1) Adanya balas jasa yang adil dan layak, (2) Penempatan sesuai dengan keahlian, (3) Beban kerja, (4) Lingkungan kerja, (5) Sarana pendukung, (6) Sikap pemimpin dan sikap kepada pemimpinnya, dan (7) Sifat pekerjaan (monoton/tidak). 
Sejumlah penelitian menunjukkan adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, seperti penelitian yang ditunjukkan oleh Marques, dkk. (2021), Maryati, dkk. (2021), dan Rahman, dkk. (2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Keterikatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat
Para ahli mendefinisikan keterikatan kerja sebagai anggota organisasi yang melaksanakan peran kerjanya, bekerja dan mengekspresikan dirinya secara fisik, kognitif dan emosional selama bekerja Kahn (2012) dalam Yalabik (2017:3). Pengertian lain dikemukakan oleh Perrin (2013), Schmidt (2014), Wellin dan Concelman (2014), dan lain-lain. Dari definisi yang mereka kemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keterikatan kerja perawat adalah wujud dari komitmen individu dengan organisasi dalam melaksanakn pekerjaan yang dilandasi oleh emosi, sikap, dan intelektual guna mencapai tujuan organisasi. Dimensi/indikator keterikatan kerja sebagaimana dikemukakan oleh Schaufeli dan Bakker (2010, dalam Sukoco, dkk., 2020:264), yaitu: (1) semangat (vigor), (2) pengabdian (dedication), dan (3) penyerapan/penghayatan (absorption). Penelitian mengenai pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Atthohiri dan Wijayati (2021), Paramarta dan Darmayanti (2020), Cahyati dan Qomariyah (2019), dan lain-lain. Dari hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, keterikatan kerja (work engagement) diduga berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Keterikatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Hasil penelitian sebelumnya mengemukan adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, dan keterikatan kerja juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Maka dapat diduga bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kinerja perawat. Hal tersebut sesuai dengan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Fuadati (2022) dan Sasmito dan Askafi (2015). Kemudian, penelitian sebelumnya juga mengemukakan bahwa adanya pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja. Maka dapat diduga bahwa terdapat pengaruh keterikatan kerja terhadap kinerja perawat yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Hal tersebut sesuai dengan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh Pujianto (2020). Dari hasil penelitian sebelumnya juga ditunjukkan adanya hubungan antara gaya kepemimpinan dengan keterikatan kerja, seperti penelitian yang dilakukan oleh Muddle (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan keterikatan kerja. Degan demikian, gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja diduga berpengaruh terhadap kepuasan kerja.


Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat
Sejumlah ahli telah banyak mengemukakan pendapatnya mengenai arti dari kinerja, seperti yang dikemukakan oleh Rivai dan Fawji (2019), Mangkunegara (2017), Hasibuan (2016), dan lain-lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kinerja perawat adalah kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kinerja alami atau yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi. Untuk mengukur kinerja perawat dapat dilakukan berdasarkan dimensi/indikator yang dikemukakan oleh Mitchel dan Larson (2018:189) mengemukakan dimensi kinerja (performance), yaitu: (1) kualitas hasil kerja (quality of work); (2) kemampuan (capability); (3) prakarsa/inisiatif (initiative); (4) komunikasi (communication), dan (5) ketepatan waktu (promptness). Penelitian-penelitian sebelumnya sudah banyak yang meneliti mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat seperti penelitian Mubyl dan Dwinanda (2020), Syukrina, dkk. (2019), dan Horhoruw. (2017). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat. Dengan demikian, kepuasan kerja diduga berpengaruh terhadap kinerja perawat.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka landasan  konseptual penelitiannya sebagai berikut:
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang dikembangkan oleh para ahli dan peneliti terdahulu di atas, maka hipotesis simultan yang diambil oleh penulis dari penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja.
1. Terdapat pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja.
1. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja.
1. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Tipe penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif yang  mempunyai tujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori, mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (Sugiyono, 2017:14). Teori merupakan kerangka dalam penelitian kuatitatif yang melandasi perumusan masalah atau pertanyaan, pegembangan hipotesis, pengujian data, dan pembuatan kesimpulan. Posisi dan peran teori dalam penelitian kuantitatif direfleksikan dalam hasil penelitian yang berupa dukungan atau penolakan terhadap teori (Sugiyono, 2017:7). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik-deskriptif.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Keterikatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat di RSUD Dr. Abdul Aziz  baik Secara Parsial maupun Simultan
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja
Besarnya pengaruh parsial dari Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 20,19%. Gaya Kepemimpinan merupakan kumpulan sifat, ciri atau perangai, strategi atau pola perilaku yang diterapkan oleh pemimpin dalam mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat dan memenuhi harapan para perawat yang menjadi bawahannya. 
Menurut Hasibuan (2017), bahwa kepuasan kerja merupakan sikap yang menyenangkan serta mencintai pekerjaan yang bisa mencerminkan melalui pesan kerja, ketaatan, dan hasil kerja dimana salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah gaya kepemimpinan, begitu juga pendapat yang sama dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki (2014). Pendapat ahli tersebut diperkuat oleh sejumlah penelitian yang menyimpulkan adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, seperti penelitian yang ditunjukkan oleh Marques, dkk. (2021), Maryati, dkk. (2021), dan Rahman, dkk. (2020).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja, semakin baik gaya kepemimpinan yang dirasakan perawat, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz.




1. Pengaruh Keterikatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Besarnya pengaruh parsial dari Keterikatan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 43,71%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik keterikatan kerja yang ditunjukkan perawat maka akan meningkatkan kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz . Keterikatan kerja perawat adalah wujud dari komitmen individu dengan organisasi dalam melaksanakn pekerjaan yang dilandasi oleh emosi, sikap, dan intelektual guna mencapai tujuan organisasi.
Menurut Schmidt (2014), keterikatan kerja sebagai gabungan antara kepuasan dan komitmen, kepuasan tersebut mengacu lebih kepada elemen emosional atau sikap, sedangkan komitmen lebih melibatkan pada elemen motivasi dan fisik. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterikatan kerja bisa berdampak pada aspek emosional seseorang. Dalam konteks keperawatan dengan adanya keterikatan kerja yang jelas dan tidak merugikan pihak yang terikat akan berdampak pada kepuasan dalam mel;aksanakan pekerjaannya, sehingga hal tersebut dapat menjadi motivator atau pendorong para perawat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaanya secara baik dan benar.
Sejumlah penelitian menunjukkan hal tersebut, seperti penelitian Atthohiri dan Wijayati (2021), Paramarta dan Darmayanti (2020), Cahyati dan Qomariyah (2019), dan lain-lain. Dari hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterikatan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, semakin rendah keterikatan kerja perawat, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz.
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Keterikatan Kerja Terhadap Kepuasan kerja
Pengaruh total atau pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel Gaya Kepemimpinan  (X1) dan Keterikatan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah sebesar 64%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 36,1%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah lingkungan kerja, budaya kerja, stress kerja, dan lain-lain.
Hasil penelitian sebelumnya mengemukan adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, dan keterikatan kerja juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Maka dapat diduga bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terhadap kinerja perawat. Hal tersebut sesuai dengan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Fuadati (2022) dan Sasmito dan Askafi (2015). Kemudian, penelitian sebelumnya juga mengemukakan bahwa adanya pengaruh keterikatan kerja terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja. Maka dapat diduga bahwa terdapat pengaruh keterikatan kerja terhadap kinerja perawat yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Hal tersebut sesuai dengan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh Pujianto (2020). Dari hasil penelitian sebelumnya juga ditunjukkan adanya hubungan antara gaya kepemimpinan dengan keterikatan kerja, seperti penelitian yang dilakukan oleh Muddle (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan keterikatan kerja.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, semakin baik gaya kepemimpinan dan semakin rendah keterikatan kerja perawat, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz, begitu sebaliknya.
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat di RSUD dr. Abdul Aziz 
Kepuasan kerja (Y) memberikan pengaruh terhadap kinerja perawat (Z) sebesar 64,5%. Sedangkan sisanya sebesar 35,5% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kepuasan kerja perawat diartikan sebagai  sikap atau perasaan perawat terhadap aspek-aspek yang menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai pekerjaan dalam bidang keperawatan yang sesuai dengan penilaian masing-masing perawat. Perawat yang puas terhadap pekerjaannya akan semakin meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugasnya di rumah sakit. Kinerja perawat adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut oleh perawat berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundangan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wibowo (2012) bahwa untuk meningkatkan kinerja adalah dengan cara meningkatkan kepuasan kerja.
Hal yang sama juga ditunjukkan oleh hasil penelitian sebelumnya, seperti penelitian Mubyl dan Dwinanda (2020) menunjukkan bahwa kepuasan kerja perawat secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perawat di RSJ Negeri Makassar. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian Syukrina, dkk. (2019).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Keterikatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan Dampaknya Kepada Kinerja Perawat di RSUD dr. Abdul Aziz”, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :
1. Gaya Kepemimpinan di RSUD dr. Abdul Aziz diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 2,92 yang berarti Gaya Kepemimpinan di RSUD dr. Abdul Aziz  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi pengendalian emosional memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi memotivasi memberikan gambaran yang paling rendah. Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan bawahannya, sedangkan nilai nilai rata-rata yang rendah berada pada indikator mengenai :
1. Cakap dalam menyampaikan ide/gagasannya kepada bawahan.
1. Kemampuan membuat bawahan taat terhadap keinginannya.
1. Keterikatan Kerja perawat di RSUD Dr. Abdul Aziz  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata variabel Keterikatan Kerja sebesar 2,91 berada di nilai interval 2,61 – 3,40, yang berarti Keterikatan Kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi vigor memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi dedication memberikan gambaran yang paling rendah. Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator terus menambah pengetahuan, sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator kontribusi ide/gagasan.
1. Kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz dalam kriteria cenderung kurang baik yang terlihat dari nilai rata-rata variabel kepuasan kerja sebesar 2,96, yang berarti kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi sifat pekerjaan memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi penempatan sesuai dengan keahlian memberikan gambaran yang paling rendah. Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai perawat tidak puas karena pekerjaan perawat merupakan pekerjaan yang sifatnya monoton, sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator :
1. Sistem mutasi sesuai keahlian. 
1. Istirahat yang kurang akibat beban kerja yang besar.
1. Kurangnya peralatan keperawatan
1. Kinerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata variabel kinerja perawat sebesar 2,99, yang berarti kinerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz  diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi ketepatan waktu gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kualitas hasil kerja memberikan gambaran yang paling rendah. Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai kurang memperhatikan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator :
1. Kemampuan mengatasi permasalahan dalam pekerjaan yang sedang dilakukan.
1. Kemampuan berkomunikasi dengan baik terhadap pasien dan masyarakat.
1. Besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Keterikatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Perawat RSUD dr. Abdul Aziz baik secara parsial dan simultan, yaitu sebagai berikut:
1. Besarnya pengaruh parsial dari Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 20,19%.. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja, semakin baik gaya kepemimpinan yang dirasakan perawat, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz.
1. Besarnya pengaruh parsial dari Keterikatan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 43,71%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahwa semakin baik keterikatan kerja yang ditunjukkan perawat maka akan meningkatkan kepuasan kerja perawat di RSUD dr. Abdul Aziz.
1. Besarnya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Keterikatan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah sebesar 63,90%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 36,10%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah lingkungan kerja, budaya kerja, stress kerja, dan lain-lain.
1. Besar pengaruh kepuasan kerja (Y) terhadap kinerja perawat (Z) sebesar 64,5%. Sedangkan sisanya sebesar 35,5% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan di RSUD dr. Abdul Aziz, maka penulis mengajukan beberapa saran, antara lain :
1. Pimpinan RSUD Dr. Abdul Aziz hendaknya memperhatikan gaya kepemimpinannya, khususnya dalam hal tata cara penyampaian ide/gagasan terhadap para perawat. Mereka hendaknya menyampikannya dengan cara yang mudah dipahami dan bisa diterima oleh para perawat selaku bawahan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara seringnya berkomunikasi antara pimpinan dengan para bawahan, sehingga dapat membuat terbiasa dan saling pengertian. Selain itu, pimpinan juga hendaknya mampu mendorong para perawat taat terhadap mereka, namun tanpa ada rasa paksaan.
1. Manajemen RSUD Dr. Abdul Aziz hendaknya melakukan evaluasi terhadap sistem keterikatan kerja perawat. Kurangnya keterikatan kerja ditunjukkan oleh minimnya kontribusi para perawat dalam menyampaikan ide/gagasan. Untuk itu, perlu dibuat suatu sistem yang mampu mendorong para perawat berani mengemukakan pendapatnya, sehingga diharapkan dari pendapat yang dikemukakan tersebut bisa menjadi salah satu solusi mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan asuhan keperawatan. Pihak manajemen bisa melakukannya melalui cara membuat kotak saran, dan hendaknya dihilangkan tekanan atau teguran jika masukan yang disampaikan perawat berupa kritikan, karena hal tersebut menunjukkan adanya keterikatan atau kepedulian perawat terhadap rumah sakit.
1. Bagi suatu institusi rumah sakit, kepuasan kerja perawat merupakan hal penting yang harus tetap dijaga. Adanya ketidakpuasan bisa berdampak pada kurang maksimalnya kerja para perawat. Untuk itu, adanya permasalahan terkait kepuasan kerja, hendaknya pihak rumah sakit mengkaji ulang sistem mutasi kerja pegawai yang lebih menekankan aspek kesesuaian keahlian. Pihak manajemen juga hendaknya mengurangi beban kerja yang harus dilakukan perawat agar sesuai dengan kemampuannya, juga memberikan waktu istirahat yang cukup agar perawat bisa bekerja lebih maksimal. Hal lain yang perlu dilakukan oleh manajemen rumah sakit adalah dengan cara melakukan inventarisasi dan penggantian peralatan yang dinilai sudah tidak layak lagi untuk digunakan, karena hal tersebut berbahaya bagi para perawat dan pasien.
1. Kinerja perawat merupakan indikator penting keberhasilan rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Namun, dalam kasus di RSUD dr. Abdul Azis masih ditemukan sejumlah permasalahan terkait kinerja perawat. Dari hasil temuan penelitian, untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara memberikan kesempatan kepada para perawat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman guna dijadikan bekal bagi mereka untuk mengatasi permasalahan yang sedang dilakukan. Pengalaman dimaksud adalah dengan cara diikutsertakan dalam berbagai asuhan keperawatan. Juga diterapkan pola komunikasi yang intensif, dengan lebih melibatkan para perawat dalam berbagai rapat atau diskusi. Dengan demikian, mereka akan tebiasa berkomunikasi dengan sesama rekan kerja dan juga atasannya.
1. Penelitian ini hanya melibatkan beberapa variabel saja yang mempengaruhi kepuasan kerja dan dampaknya terhadap kinerja perawat. Hal tersebut memungkinkan untuk penelitian berikutnya disarankan melibatkan variabel-varaibel lain dalam kajian berikutnya, karena dilihat dari nilai e (epsiolon), baik pengaruh gaya kepemimpinan dan keterikatan kerja terahadap kepuasan kerja maupun pengaruh kepuasan krja terahdap kinerja masih sangat besar. Ini mengindikasikan masih ada variabel lain yang juga berpengaruh terhadap variabel kepusan kerja dan kinerja perawat. Juga bisa digunakan metode penelitian lain guna menjadikan hasil penelitian berikutnya menjadi lebih komprehensif.
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